
JURNAL  KAJIAN AKUNTANSI DAN AUDITING, Vol. 22  No 1  bulan April  tahun 2026 

 
                                          Terbit online pada laman web jurnal : jkaa.bunghatta.ac.id 

 

                                     JURNAL  KAJIAN AKUNTANSI DAN AUDITING 
 

                                       ISSN (print) : 1907-2473       E-ISSN 2721-8457 
 

 
TELAAH PERAN PREVENTIF FRAUD SEBAGAI MEDIATOR DETERMINAN 

KINERJA ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT 
 

Faturahman,1* Ferri Saputra Tanjung,2 Atar Satria Fikri.3  

 1 2 3Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 
*Corresponding author: faturahman@uinjambi.ac.id 

 
 

Abstract 

Zakat Management Organizations are not fraud-proof. The numerous cases of misuse of institutional 
funds have led to a growing crisis of trust among potential donors. The numerous cases of zakat fund misuse are 
caused by the internal governance, internal control, and whistleblowing systems of zakat management 
organizations in Indonesia, which are still lacking. This research aims to examine the influence of institutional 
governance, internal control, and the whistleblowing system on fraud prevention and the role of fraud 
prevention as a mediating variable of institutional governance, internal control, and the whistleblowing system 
on the performance of zakat management organizations in Jambi City. The research was conducted using a 
quantitative approach using primary data collected through questionnaires and analyzed using PLS. The 
research objects were zakat management organizations in Jambi City. The results show that institutional 
governance and the whistleblowing system have a positive but insignificant effect on fraud prevention in zakat 
management organizations, while the internal control system has a positive and significant effect. Fraud 
prevention has been shown to have a positive and significant effect on organizational performance. However, 
institutional governance, internal control systems, and whistleblowing systems did not significantly influence 
organizational performance, either directly or through fraud prevention as a mediating variable. 

Keywords: organizational performance, fraud prevention, institutional governance, internal control, 
whistleblowing system 

Abstrak 

Organisasi Pengelola Zakat bukanlah organisasi yang anti kecurangan (fraud). Banyaknya kasus 
penyalahgunaan dana lembaga telah menyebabkan semakin meningkatnya krisis kepercayaan di antara calon 
donatur. Kasus zakat dana yang banyak terjadi disebabkan oleh internal organisasi pengelola zakat dari sisi tata 
kelola lembaga, pengendalian internal, serta whistleblowing system di Indonesia masih belum baik. Riset ini 
bertujuan untuk menelaah pengaruh tata kelola lembaga, pengendalian internal, dan whistleblowing system 
terhadap preventif fraud serta bagaimana peran preventif fraud sebagai variabel mediator tata kelola lembaga, 
pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap kinerja organisasi pengelola zakat di Kota Jambi. 
Riset dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesoner 
dan dilakukan analisis menggunakan PLS. Objek riset adalah organisasi pengelola zakat yang ada di Kota 
Jambi. Hasil penelitian menunjukan bahwa tata kelola lembaga dan whistleblowing system berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap preventif fraud pada organisasi pengelola zakat, sedangkan sistem 
pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan. Preventif fraud terbukti berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja organisasi. Namun demikian, tata kelola lembaga, sistem pengendalian internal, dan 
whistleblowing system tidak menunjukan pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi, baik secara langsung 
maupun melalui preventif fraud sebagai variabel mediasi. 

Kata Kunci: kinerja organisasi, preventif fraud, tata kelola lembaga, pengendalian internal, 
whistleblowing system 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia, lembaga zakat berperan penting dalam menjaga kesenjangan ekonomi negara. 
Selain itu, organisasi zakat berfungsi sebagai perantara tanggung jawab umat Islam berdasarkan rukun 
Islam keempat, yaitu pembayaran zakat (Majid, 2020). Organisasi Pengelola Zakat bertugas 
menyelenggarakan, melaksanakan, dan mengelola penghimpunan dana zakat, infaq, dan shadaqah 
(ZIS). Siapa yang berhak menerima dana dan berapa jumlah harta yang harus dibagikan harus 
diputuskan oleh pengelola dana sebagai amil (Anwar & Septyan, 2019).  

Organisasi Pengelola Zakat bukanlah organisasi yang anti kecurangan (fraud) (Ariffin et al., 
2025; Rohemah & Alim, 2022). Fraud di tempat kerja seringkali muncul dari pihak-pihak yang 
dipercaya mengelola sumber daya organisasi (Kagias et al., 2022). Siapapun dapat dilakukan tindakan 
fraud, tidak melihat jabatan dan jenis kelaminnya (Hamadi et al., 2024). Tekanan, kesempatan, 
rasionalisasi, dan kemampuan, menjadi pemicu terjadinya tindakan fraud menurut fraud diamond 
theory (Chimonaki et al., 2023). Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) yang merupakan 
organisasi anti kecurangan terbesar di dunia mengidentifikasi tiga kategori utama fraud di tempat 
kerja, yaitu penggelapan aset, korupsi, dan penipuan laporan keuangan (Sanvidge, 2024). Banyaknya 
kasus penyalahgunaan dana lembaga (korupsi) telah menyebabkan semakin meningkatnya krisis 
kepercayaan di antara calon donatur (Kristianti & Ardian, 2022).  

Penggelapan dana zakat merupakan isu kompleks yang didorong oleh tekanan finansial, 
peluang akibat lemahnya kontrol dan asimetri informasi, serta rasionalisasi oleh individu. Dalam 
beberapa tahun terakhir, kasus fraud pada lembaga pengelola zakat di Indonesia relatif terbatas secara 
jumlah, namun signifikan dari sisi nilai kerugian yang ditimbulkan. Fraud didominasi oleh OPZ 
pemerintah di tingkat daerah, dengan pola utama berupa penyalahgunaan dana. Dalam kasus fraud 
dana ZIS di Tanjung Jabung Timur Jambi kerugian negara sebesar 1,2 miliar (Sanjaya, 2023), di 
Pasaman Sumatera Barat kerugian negara sebesar 956 juta (Sumbar_Time, 2023), di Bengkulu 
Selatan negara dirugikan sebesar 1,1 miliar. (www.cnnindonesia.com, 2024), di Jawa Barat kerugian 
negara sebesar 13,3 miliar (Melihat_Indonesia, 2025), di Enrekang Sulawesi Selatan kerugian negara 
16,65 miliar (Https://story.kejaksaan.go.id, 2025). Dari berbagai kasus ini, kerugian berfluktuasi 
dengan kecenderungan meningkat secara signifikan pada tahun 2025. Data nilai kerugian berdasarkan 
kasus fraud yang terungkap, sehingga tidak mencerminkan keseluruhan kerugian aktual akibat fraud. 

OPZ dituntut untuk memiliki sistem tata kelola yang baik, serta struktur pengawasan yang 
efektif untuk menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan syariah (Faturahman, 2025). 
Kasus zakat dana yang banyak terjadi juga disebabkan oleh internal organisasi pengelola zakat yang 
menandakan bahwa tata kelola lembaga zakat di Indonesia masih belum baik (Berlian & Awaluddin, 
2022). Hal ini menyulitkan OPZ untuk memperbaiki cara kerja lembaganya, khususnya dalam hal 
penghimpunan dana zakat (Daelami et al., 2023). Pengelolaan zakat harus berupaya melakukan 
tindakan preventif fraud agar tidak terjadi penyalahgunaan dana zakat dan disalurkan secara tidak 
semestinya. Preventif fraud merupakan salah satu strategi untuk mengurangi atau menghentikan 
unsur-unsur yang menyebabkan terjadinya fraud (Suci & Kuntadi, 2022). Tujuan preventif fraud 
adalah untuk menghentikan atau mencegah segala jenis fraud atau penipuan karyawan yang dapat 
berdampak negatif pada perusahaan atau organisasi (Anggraeni et al., 2021). Sistem pengendalian 
internal sebagai metode paling efektif untuk mencegah dan mendeteksi fraud. Langkah-langkah 
pencegahan lainnya mencakup peningkatan kesadaran akan undang-undang whistleblower, 

 | Copyright, Lisensi, DOI  

 
 

29 



JURNAL  KAJIAN AKUNTANSI DAN AUDITING, Vol. 22  No 1  bulan April  tahun 2026 

memastikan tata kelola perusahaan yang kuat (Rashid et al., 2022). Peluang untuk melakukan fraud, 
seperti kelemahan dalam sistem pengendalian internal, audit yang tidak rutin, dan tata kelola yang 
buruk. (Abdullahi & Mansor, 2018). 

Tata kelola kelembagaan  memainkan peran penting dalam pencegahan fraud dan menjaga 
stabilitas perusahaan (Onesti & Palumbo, 2023). Lembaga dengan tata kelola yang baik secara teoritis 
seharusnya memiliki tingkat kecurangan yang sangat rendah atau bahkan tidak ada (Andayani & 
Wuryantoro, 2023). Penerapan tata kelola yang baik dapat mengekang peluang terjadinya kecurangan 
dengan mengatasi unsur-unsur tekanan, peluang, rasionalisasi, dan kemampuan sebagaimana 
dijelaskan dalam fraud diamond theory (Periansya et al., 2023). Implementasi struktur tata kelola 
organisasi yang efektif, dalam kegiatan pengelolaan zakat, serta transparansi dan akuntabilitas dari 
LAZ, dapat digunakan untuk menunjukkan upaya meningkatkan kepercayaan masyarakat 
(Faturahman et al., 2026) terhadap LAZ (Maisyah & Rihardjo, 2021). Penerapan tata kelola 
perusahaan dalam organisasi juga membantu mencapai pencegahan fraud (Fery, 2021). Namun 
temuan lain menunjukan fakta berbeda, bahwa preventif fraud tidak terpengaruh oleh tata kelola 
lembaga (Rachmi & Reskino, 2023). Selain itu tata kelola kelembagaan berpengaruh juga terhadap 
kinerja organisasi (Nirmala et al., 2022; Mulyana, 2021). 

Lembaga dapat mencegah fraud dengan menerapkan pengendalian internal yang efisien 
sebagai alat utama yang perlu dimiliki lembaga untuk mencegah fraud (Ziorklui et al., 2024; Hanif, 
2023). Pengembangan dan penerapan sistem pengendalian internal membutuhkan partisipasi aktif 
manajemen. Ketika manajemen menunjukkan komitmen terhadap praktik etis dan mematuhi standar, 
maka hal itu meningkatkan efektivitas pengendalian internal dan mengurangi kemungkinan fraud 
(Nazarova et al., 2020). Kurangnya pengendalian internal menyebabkan terjadinya kejadian  yang 
merugikan banyak pihak, hal inilah yang menyebabkan terjadinya tindakan fraud. Riset yang pernah 
dilakukan oleh Septiani et al., (2023; Putri et al., 2023; Kuswati, 2023; Yusuf Ansori & Kuntadi, 
2022; Herlita & Bayunitri, 2021; (Sari et al., 2021; Anggraeni et al., 2021) menunjukan bahwa 
preventif fraud terpengaruh oleh pengendalian internal. Namun hal ini tidak selaras dengan Priandini 
& Biduri (2023; Melati et al. 2022) yang menemukan perbedaan hasil riset, yaitu pengendalian 
internal tidak berpengaruh terhadap preventif fraud. 

Menurut teori pemangku kepentingan, peningkatan pencegahan fraud dan kepercayaan 
muzakki terhadap organisasi zakat perlu dilakukan dengan mengharuskan manajemen untuk 
mengungkapkan banyak informasi tentang kinerja. Lembaga zakat akan berkinerja lebih baik jika 
pencegahan fraud ditingkatkan (Rachmi & Reskino, 2023). Dalam bentuknya yang paling mendasar, 
kinerja organisasi merupakan gagasan multifaset yang mungkin mencakup waktu, kualitas, inovasi, 
efisiensi, efektivitas, dan faktor lainnya dalam organisai itu sendiri (Fathurrahman & Hajar, 2022). 
Manajemen kinerja yang baik pada lembaga dapat berujung pada pelayanan yang lebih baik 
(Faturahman et al., 2024). Pengelolaan input, output, hasil, dan efektivitas yang efektif diperlukan 
untuk kinerja organisasi yang baik (Maisyah & Rihardjo, 2021). Efektivitas kinerja lembaga zakat 
dipengaruhi oleh pencegahan fraud (Rachmi & Reskino, 2023), Hal ini membantah temuan 
sebelumnya oleh Thetty S., (2017) bahwa kinerja tidak terpengaruh oleh pencegahan fraud. 

Pada kesempatan ini peneliti akan mengelaborasi beberapa penelitian sebelumnya dengan 
memanfaatkan variabel tata kelola kelembagan, pengendalian internal, dan whistleblowing system 
sebagai variabel independen dan kinerja organisasi sebagai variabel dependen dengan 
memperkenalkan konsep preventif fraud sebagai mediator. Penelitian ini memperkaya teori yang ada 
dengan menghubungkan pengelolaan risiko fraud dengan efektivitas kinerja organisasi dalam konteks 
lembaga pengelola zakat. 

 
LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS  

Fraud Diamond Theory 
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Fraud Diamond Theory dikembangkan oleh Crowe (2011) sebagai pengembangan dari fraud 
triangle theory dikembangkan oleh Cressey (1953) yang mencakup tekanan (pressure), kesempatan 
(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization) (Abdullahi & Mansor, 2018).  Fraud Diamond 
Theory menambahkan eleman kemampuan (capability), sehingga fraud dipengaruhi empat faktor 
utama, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), rasionalisasi (rationalization), dan 
kemampuan (capability). Tekanan berkaitan dengan dorongan finansial atau tuntutan tertentu, 
kesempatan muncul akibat lemahnya pengendalian, rasionalisasi merupakan pembenaran atas 
tindakan fraud, sedangkan kemampuan merujuk pada kapasitas intividu untuk melakukan atau 
menyembunyikan fraud  (Chimonaki et al., 2023). 

 
Teori Keagenan 

Teori Keagenan (Agency Theory) menekankan adanya potensi konflik kepentingan antara 
prinsipal dan agen akibat perbedaan tujuan dan asimetri informasi. Konflik tersebut dapat mendorong 
agen bertindak menyimpang, termasuk melakukan fraud demi kepentingan pribadi. Oleh karena itu, 
teori keagenan menyoroti pentingnya mekanisme pengawasan, pengendalian ienternal, dan sistem 
pemantuan kinerja. Penerapan whistleblowing system menjadii instrumen penting dalam  mendeteksi 
dan mencegah fraud karena meningkatkan peluang pengungkapan tindakan menyimpang  
(Eisenhardt, 1989).. 

 
Teori Pemangku Kepentingan:  

Menurut teori pemangku kepentingan, organisasi bertanggung jawab kepada semua pihak 
yang terlibat atau terdampak oleh operasinya, termasuk pekerja, klien, masyarakat, dan pemerintah, 
selain pemiliknya (Gutterman, 2023). Teori ini menyoroti pentingnya akuntabilitas, transparansi, dan 
keterlibatan pemangku kepentingan, termasuk donatur dan penerima zakat dalam konteks organisasi 
pengelola zakat. Gagasan ini didukung oleh pembentukan sistem pelapor pelanggaran 
(whistleblower), yang menawarkan cara aman untuk melaporkan anomali, mengurangi penipuan, 
meningkatkan kepercayaan publik, dan pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi zakat dalam 
mencapai tujuan sosial organisasi. 

 
Hubungan tata kelola lembaga dengan preventif fraud  

Teori keagenan menyatakan tata kelola yang baik berfungsi meminimalkan konflik 
kepentingan antara prinsipal dengan agen melalui mekanisme pengawasan dan insetif yang jelas, 
hingga peluang terjadunya fraud dapat ditekan. Sejalan dengan teori pemangku kepentingan, tata 
kelola yang menekankan transparasi dan akuntabilitas mampu menciptakan lingkungan organisasi 
yang kondusif bagi pencegahan fraud serta meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. 
H1​ : ​Tata kelola lembaga berpengaruh positif dan signifikan terhadap preventif fraud dalam 

organisasi pengelola zakat. 
 

Hubungan pengendalian internal dengan preventif fraud  
Teori keagenan menjelaskan bahwa pengendalian internal yang efektif dapat mengurangi dan 

membatasi peluang agen untuk melakukan penyimpangan. Dalam perspektif teori pemangku 
kepentingan, transparansi dan akuntabilitas yang diciptakan melalui pengendalian internal mampu 
melindungi kepentingan seluruh pihak, oleh karena itu dalam kontek organisasi pengelola zakat 
pengendalian internal yang kuat menjadi instrumen utama dalam mencegah penyalahgunaan dana 
zakat (Hanif, 2023).  
H2​ : ​Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap preventif fraud dalam 

organisasi pengelola zakat. 
 

Hubungan pengendalian internal dengan preventif fraud  
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Dalam teori keagenan, whistleblowing system berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang 
meningkatkan risiko terungkapnya fraud, sehingga mendorong agen bertindak sesuai kepentingan 
rpinsipal. Dari sudut pandang teori pemangku kepentingan, sistem ini menjamin perlindungan 
terhadap kepentingan stakeholder melalui deteksi dini penyimpangan. Implementasi whistleblowing 
system terbukti efektif dalam menurunkan tingkat fraud (Setiawan & Sari, 202; Wayan, 2022)  
H3​ : ​Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap preventif fraud dalam 

organisasi pengelola zakat. 
 
Hubungan preventif fraud dengan kinerja organisasi 

Teori keagenan menyiratkan pencegahan fraud memungkinkan penggunaan sumber daya 
secara efisien sehingga meningkatkan kinerja organisasi. Dalam teori pemangku kepentingan, 
pencegahan fraud menjaga kepercayaan dan reputai orgnisasi, yang berdampak positif pada kinerja 
jangka panjang. Preventif fraud terbukti berperan penting dalam melindungi lembaga zakat dan 
penyalahgunaan dana, serta menjaga legitimasi lembaha  (Wahyuni et al., 2021). 
H4​ : ​Preventif fraud berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi pengelola zakat. 

 
Hubungan tata kelola lembaga dengan kinerja organisasi 

Tata kelola yang baik memastikan pengelolaan zakat dilakukan secara transparan, akuntabel, 
dan berorientasi pad atujuan sosial. Kerangka tata kelola yang kuat mendorong kepercayaan muzaaki 
serta meningkatkan penghimpunan dan penyaluran zakat, yang pada akhirnya berdampak pada 
peningkatan kinerja organisasi (Baehaqi et al., 2025; Wahyuni et al., 2021). 
H5​ : ​Tata kelola lembaga berpengaruh positif dan signifikan dan positif terhadap kinerja organisasi 

pengelola zakat. 
 

Hubungan pengendalian internal dengan kinerja organisasi 
Pengendalian internal yang efektif membantu organisasi mengelola risiko, meningkatkan 

keandalan informasi, dan memastikan kegiatan operasional berjalan sesuai tujuan. Dengan 
pengendalian internal yang kuat, sumber daya dapat dimanfaatkan secara efisien sehingga kinerja 
organisasi meingkat (Alshaiti, 2023; Maaroufi, 2022).  
H6​ : ​Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi pengelola 

zakat. 
 

Hubungan whistleblowing system dengan kinerja organisasi 
Whistleblowing system memungkinkan organisasi mendeteksi dan memperbaiki perilaku tidak 

etis secara tepat waktu. Respons organisasi terhadap laporan pelanggaran dapat memperkuat 
pengendalian internal dan meningkatkan efektifitas operasional, sehingga berkontribusi pada 
peningkatan kinerja organisasi (Duong et al., 202; Chen, 2019) 
H7​ : ​Whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi pengelola 

zakat. 
 
Hubungan Tata Kelola Kelembagaan Dengan Kinera Organisasi Dimediasi Oleh Preventif 
Fraud  

Dalam teori keagenan, tata kelola yang baik mampu menekan risiko fraud dan memastikan 
tindakan manajemen selaras dengan kepentingan pemilik, sehingga berdampak positif pada kinerja. 
Sejalan dengan teori kepentingan, bahwa pencegahan fraud menjaga kepercayaan seluruh pihak dan 
mendukung pencapaian tujuan organiasai (Anggraini & Idayati, 2022; Kusumastuti, 2019). 
H8​ :​ Kinerja organisasi pengelola zakat dipengaruhi secara signifikan oleh tata kelola lembaga yang 

dimediasi preventif fraud. 
 

Hubungan Pengendalian Internal Dengan Kinera Organisasi Dimediasi Preventif Fraud  
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Pengendalian internal yang efektif mengurangi peluang terjadinya fraud melalui pengawasan 
dan prosedur yang memadahi. Pencegahan fraud yang berhasil mendorong penggunaan sumber daya 
secara optimal dan mendukung peningkatan kinerja organisasi, sebagaimana dalam konsep teori 
keagenan dan teori pemangku kepentingan. 
H9​ :​ Kinerja organisasi pengelola zakat dipengaruhi secara signifikan oleh pengendalian internal 

yang dimediasi preventif fraud. 
 

Hubungan Whistleblowing System Dengan Kinera Organisasi Dimediasi Preventif Fraud  
Whistleblowing system berperan dalam mendukung kinerja organisasi melalui mekanisme 

pencegahan fraud dengan mendorong pengungkapan dini penyimpangan. Dalam perspektif teori 
keagenan dan pemangku kepentingan, sistem ini menjaga integritas organisasi, meningkatkan 
kepercayaan stakeholder, dan berdampak positif pada kinerja organisasi (Ayagre & Aidoo-buameh, 
2014)  
H10​ :​ Kinerja organisasi pengelola zakat dipengaruhi secara signifikan oleh whistleblowing system 

yang dimediasi preventif fraud. 
 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dan sampel dalam 

penelitian ini adalah organiasi pengelola zakat di Kota Jambi yang berjumlah 8 organisasi. Penelitian 
ini memanfaatkan Tata kelola lembaga (X1), Pengendalian internal (X2), Whistleblowing system (X3) 
sebagai variabel independen, Preventif fraud (M) sebagai variabel mediasi, dan Kinerja organisasi (Y) 
sebagai variabel dependen. Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan kuesioner yang disusun 
dengan skala litker. Responden merupakan orang yang terlibat langsung dalam pengelolaan zakat 
dalam organisasi, yaitu kepala lembaga, bagian keuangan, bagian penerimaan, bagian penyaluran, dan 
bagian umum. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Partial Least Squares (PLS). Model pengukuran 
(Outer model) dan model struktural (Inner Model) dapat dievaluasi secara bersamaan menggunakan 
PLS, yaitu analisis persamaan struktural berbasis varians. Convergent validity, Average variance 
extracted (AVE), discriminant validity,dan composite reliability digunakan dalam pengujian validitas 
dan reliabilitas. Hipotesis menggunakan model inner model. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL PENELITIAN 
Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)  

Convergent Validity 
Convergent validity dievaluasi berdasarkan nilai loading factor, dimana jika nilai loading 

factor > 0,7 maka item pernyataan konstruk dinyatakan valid (Hair et al., 2019). Nilai loading factor 
berdasarkan pengujian sebagai berikut: 

 
Tabel 1Nilai Loading Factor 

Variabel Item Loading Factor Keterangan 
Kinerja Organisasi  KO1 0.756 

Valid KO2 0.735 
KO3 0.806 
KO4 0.770 
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KO5 0.789 
KO6 0.829 
KO7 0.830 
KO8 0.749 
KO9 0.809 
KO10 0.812 
KO11 0.829 

Prefentiv Fraud  PF1 0.744 

Valid 

PF2 0.734 
PF3 0.708 
PF4 0.759 
PF5 0.771 
PF6 0.767 
PF7 0.779 

 SPI1 0.716 

Valid 

SPI2 0.831 
SPI3 0.885 
SPI4 0.737 
SPI5 0.824 
SPI6 0.766 
SPI7 0.732 

Tata Kelola Lembaga  TKL1 0.806 

Valid 

TKL2 0.737 
TKL3 0.872 
TKL4 0.774 
TKL5 0.747 
TKL6 0.760 
TKL7 0.735 
TKL8 0.742 
TKL9 0.770 
TKL10 0.825 
TKL11 0.811 

Whistleblowing System WBS1 0.807 

Valid 

WBS2 0.763 
WBS3 0.907 
WBS4 0.736 
WBS5 0.740 
WBS6 0.795 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 
Convergent validity dievaluasi bukan hanya berdasarkan nilai loading factor saja, namun 

dilihat juga dari nilai Average Variance Extracted (AVE)  dimana jika nilai Average Variance 
Extracted (AVE) > 0,5 maka nyatakan valid. Berikut nilai Average Variance Extracted (AVE) dari 
masing-masing variabel berdasarkan hasil uji yang dilakukan: 
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Tabel 2 Nilai Average variance extracted (AVE) 

Variabel Average variance 
extracted (AVE) Keterangan 

Kinerja Organisasi 0.629 Valid 
Preventif Fraud 0.566 Valid 
Sistem Pengendalian Internal 0.619 Valid 
Tata Kelola Lembaga 0.610 Valid 
Whistleblowing System 0.630 Valid 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

Discriminant Validity 
Discriminant validity berguna untuk mengevaluasi apakah suatu konstruk benar-benar 

berbeda dan tidak berkolerasi dengan konstruk yang lain. Discriminant validity dilihat dari Nilai 
Heteretrait-Monotriat Ratio Of Correlations, dengan pengambilan keputusan nilai HTMT <0.9  (Hair 
et al., 2019). Berikut ini sajian data cross loading dari masing-masing item konstruk: 

 
Tabel 3 Nilai Heteretrait-Monotriat Ratio Of Correlations 

 KO PF SPI TKL WBS Keterangan 
KO        
PF  0.677     Valid 
SPI  0.422 0.894    Valid 
TKL  0.445 0.753 0.745   Valid 
WBS  0.353 0.428 0.389 0.341  Valid 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

Composite Reliability  
Composite Reliability berguna untuk mengevaluasi seberapa konsisten indikatir-indikator 

dalam mengukur konstruk yang sama. Nilai Composite Reliability > 0,7 sebabagai dasar penentuan 
jika konstruk tersebut memiliki realibilitas yang baik  (Hair et al., 2019). Nilai Composite Reliability 
berdasarkan hasil pengujian adalah: 

 
Tabel 4 Nilai Composite reliability (rho_c) 

Variabel Composite reliability (rho_c) Keterangan 
Kinerja Organisasi 0.949 Reliabel 
Preventif Fraud 0.901 Reliabel 
Tata Kelola Lembaga 0.945 Reliabel 
Sistem Pengendalian Internal 0.919 Reliabel 
Whistleblowing System 0.910 Reliabel 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

Pengujian Model Struktural (Inner Model)  
R Square (R2) 

R Square (R2) digunakan untuk mengevaluai seberapa baik model dalam menjelaskan variansi 
variabel dependen (Hair et al., 2019). Model dianggap memiliki prediksi yang lemah jika nilai R2 => 
0,25, prediksi yang sedang jika nilai R2 => 0,50, dan prediksi yang kuat jika nilai R2 => 0,75, Nilai R 
Square tersaji dalam tabel berikut: 
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Tabel 5 Nilai R Square 

Variabel R-square R-square adjusted Keterangan 
KO 0.443  0.368  Lemah 
PF 0.696  0.667  Sedang 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

F Square (F2) 
F Square (F2) untuk mengevaluasi seberapa besar efek praktis dari suatu konstruk eksogen 

terhadap nilai R Square (R2) konstruk endogen tersebut ketika variabel eksogen disertakan dalam 
model (Hair et al., 2019). Kriteria penentuannya adalah jika nilai F2 => 0,02 memiliki efek kecil, jika 
nilai F2 => 0,15 memiliki efek sedang, dan jika nilai F2 => 0,35 memiliki efek besar. Hasil uji R 
Square (R2) tersaji dalam tabel berikut: 

 
Tabel 6 Nilai F Square 

Variabel Eksogen 
Variabel Endogen 

Keterangan KO PF 
PF  0.338   Sedang 
TKL  0.018   Kecil 
SPI  0.077   Kecil 
WBS  0.015   Kecil 
TKL   0.120  Kecil 
SPI   0.589  Besar 
WBS   0.026  Kecil 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 
Uji Hipotesis pengaruh langsung antara variabel dengan memperhatikan nilai t statistik atau 

p-value. Pengaruh signifikan terjadi jika t statistik > 1,96, atau p-value < 0,05  (Hair et al., 2019). 
Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan adalah: 

 
Gambar 1 Koefisiensi Jalur 
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Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

Hasil uji hipotesis melalui boostrapping disajikan pada tabel berikut: 
 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi) 
Pengaruh tidak langsung dihitung dengan melibatkan variabel mediasi dalam mempengaruhi 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil uji hipotesis tidak langsung adalah: 
 

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung 
Hipotesis Original sample  T statistics P values Keterangan 

H8 = SPI � PF � KO  0.470 1.952 0.051 Ditolak 

H9 =TKL �PF � KO  0.205 1.180 0.238 Ditolak 

H10 = WBS � PF � KO  0.074 0.914 0.361 Ditolak 

Sumber: Output PLS 4, data diolah 2025 
 

PEMBAHASAN  
Hubungan Tata Kelola Lembaga Dengan Preventif Fraud  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tata kelola lembaga berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap preventif fraud pada organisasi pengelola zakat. Hal ini menunjukan bahwa 
penerapan tata kelola lembaga belum tentu akan meningkatkan preventif fraud, terutama jika hanya 
bersifat formal atau tidak disertai dengan tindakan nyata (Gumelar & Kurniawan, 2024; Rachmi & 
Reskino, 2023). Menurut teori keagenan, konflik kepentingan dan asimetri informasi antara 
manajemen dan donatur/muzakki dapat memunculkan fraud jika tata kelola lemah. Teori pemangku 
kepentingan menekankan partisipasi dan keseimbangan semua pihak, namun dampaknya terhadap 
fraud tetap tidak signifikan bila mekanisme tata kelola hanya memenuhi syarat secar aformal saja. 

  
Hubungan Pengendalian Internal Dengan Preventif Fraud  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap preventif fraud, menunjukan bahwa peningkatan pengendalian internal mampu 
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Hipotesis Original sample  T 
statistics  P values Keterangan 

H1 = TKL � PF  0.260 1.476 0.140 Ditolak 

H2 = SPI � PF  0.597 3.189 0.001 Diterima 

H3 = WBS � PF  0.094 0.947 0.344 Ditolak 

H4 = PF � KO  0.788 2.232 0.026 Diterima 

H5 = TKL � KO  0.145 0.623 0.533 Ditolak 

H6 = SPI � KO  -0.369 0.974 0.330 Ditolak 

H7 = WBS �KO  0.100 0.607 0.544 Ditolak 
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mencegah fraud dalam pengelolaan zakat (Lisa et al., 2023; Saputra et al., 2022; Rahayu et al., 2025). 
Namun tak sejalan Yulfani et al., (2025) jika pencegahan fraud tidak dipengaruhi oleh pengendalian 
internal. Teori keagenan menyatakan penegndalian internal mengurangi peluang agen menyimpang 
dari kepentingan prinsipal. Teori pemangku kepentingan menekankan transparansi dan akuntabilitas 
yang memenuhi harapan donatur, mustahik, dan masyarakat sehingga risiko fraud dapat 
diminimalkan. 

 
 
 

Hubungan Whistleblowing System Dengan Preventif Fraud  
Hasil penelitian menunjukan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif dan namun 

tidak signifikan terhadap preventif fraud. Efektifitas penerapan whistleblowing system tergantung 
pada kesadaran, kepercayaan, dan perlindungan pelapor (Marciano et al., 2021; Maisaroh & 
Nurhidayati, 2021). Teori keagenan menyatakan whistleblowing system mengurangi asimetri 
informasi, sedangkan teori pemangku kepentingan menekankan komunikasi dan partisipasi 
stakeholder. Namun hambatan sosio-kultural dan formalitas administratif sering menurunkan 
efektifitasnya. 

 
Hubungan Preventif Fraud Dengan Kinerja Organisasi 

Hasil penelitian menunjukan bahwa preventif fraud berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja organisasi pengelola zakat. Pencegahan fraud memungkinkan penggunaan sumber 
daya yang lebih efisien, meningkatkan kepercayaan, dan memperkuat legitimasi organisasi (Rahayu et 
al., 2025; Dharmawati et al., 2022; Anggraeni et al., 2021). Teori keagenan menekankan hubungan 
agen-prinsipal yang lebih sehat, sedangkan teori pemangku kepentingan menyoroti peningkatan 
kepercayaan dan kepuasan donatur, muzakki, dan masyarakat. 

 
Hubungan Tata Kelola Lembaga Dengan Kinera Organisasi  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tata kelola lembaga berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja organisasi pengelola zakat. Penerapan tata kelola formal tanpa 
operasionalisasi nyata dan keterlibatan pemangku kepentingan dapat menjadi penyebab melemahnya 
pengaruh ini (Nurrohmat et al., 2025; Baehaqi et al., 2025; Lukiman & Wirianata, 2024; Jenni & 
Rosnaini, 2022; Hormati et al., 2022). Namun tidak sejalan dengan temuan lain bahwa tata kelola 
berpengaruh terhadap kinerja organisasi (Nirmala et al., 2022; Mulyana, 2021). Menurut teori 
keagenan, pengawasan formal tidak selalu mengurangi asimetri informasi, sedangkan teori pemangku 
kepentingan menekankan pentingnya partisipasi aktif stakeholder. 

 
Hubungan Sistem Pengendalian Internal Dengan Kinera Organisasi  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja organisasi pengelola zakat. Sistem yang hanya administratif tanpa 
integrasi operasional tidak mampu meningkatkan kinerja organiasai (Pramana, 2025; Pangestu & 
Akwila, 2024; Jatmiko et al., 2024). Namun hasil ini tidak sejalan Rahayu et al., (2025); Dharmawati 
et al., (2022) yang menyatakan pengendalian internal berdampak pada kinerja organisasi, sejalan 
dengan teori keagenan dan pemangku kepentingan. 

 
Hubungan Sistem Whistleblowing System Dengan Kinera Organisasi  

Hasil penelitian menunjukan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja organisasi pengelola zakat. Ketidakoptimalan pelaporan, perlindungan 
pelapor yang lemah, dan terbatasnya tindaklanjut operasional membuat pengaruhnya menjadi tidak 
maksimal (Manansang et al., 2013). Sangat diperlukan tindakan nyata dalam implementasi 
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whistleblowing sehingga mampu meningkatkan kepercayaan publik, dan diperlukan keterlibatan 
stakeholder yang tinggi sebagaimana dalam teori pemangku kepentingan. 

 
Hubungan Tata Kelola Lembaga Dengan Kinera Organisasi Dimediasi Oleh Preventif Fraud  

Hasil penelitian menunjukan bahwa tata kelola lembaga berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja organisasi melalui preventif fraud pada organisasi pengelola zakat. Efek 
tata kelola menjadi terbatas jika preventif fraud tidak afektif, sehingga tidak berdampak pada 
peningkatan kinerja (Apristiana & Utomo, 2025). Teori keagenen dan pemangku kepentingan 
menekankan bahwa tata kelola formal saja tidak cukup dalam meningkatkan kinerja melalui 
pencegahan fraud. 

 
Hubungan Pengendalian Internal Dengan Kinera Organisasi Dimediasi Preventif Fraud  

Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja organisasi melalui preventif fraud pada organisasi pengelola zakat. 
Efektifitas penegndalian menjadi terbatas jika hanya formaslitas dan tidak mampu mengubah perilaku 
manajemen (Rahayu et al., 2025; Dharmawati et al., 2022). Teori keagenan dan pemangku 
kepentingan menekankan bahwa mekanisme internal harus nyata dan relevan dengan kebutuhan 
stakeholder agar berdampak pada kinerja. 

 
Hubungan Whistleblowing System Dengan Kinera Organisasi Dimediasi Preventif Fraud  

Hasil penelitian menunjukan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kinerja organisasi melalui preventif fraud pada organisasi pengelola zakat. 
Ketidakoptimalan pelaporan dan kurangnya integrasi dalam operasional organisasi mambatasi 
afektifitasnya (Ayagre & Aidoo-buameh, 2014). Teori keagenan dan pemangku kepentingan 
menekankan bahwa sistem ini hanya berdampak signifikan jika meningkatkan pencegahan fraud dan 
kepercayaan stakeholder secara nyata. 

 
 

SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukan bahwa tata kelola lembaga dan whistleblowing system 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap preventif fraud pada organisasi pengelola zakat, 
sedangkan sistem pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan. Preventif fraud terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja organisasi. Namun demikian, tata kelola lembaga, 
sistem pengendalian internal, dan whistleblowing system tidak menunjukan pengaruh signifikan 
terhadap kinerja organisasi, baik secara langsung maupun melalui preventif fraud sebagai variabel 
mediasi. 

KETERBATASAN DAN SARAN  
Peneliti di masa mendatang didorong untuk menyertakan faktor-faktor tambahan, seperti 

budaya organisasi, integritas sumber daya manusia, kepemimpinan, atau sistem penghargaan dan 
hukuman, yang mungkin berdampak pada preventif fraud dan kinerja organisasi. Penelitian di masa 
mendatang juga dapat menggunakan berbagai teknik penelitian, seperti pendekatan metodologi 
kualitatif atau campuran, serta memperluas objek penelitian dalam hal ukuran sampel dan jenis 
organisasi pengelola zakat. 
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